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 The aim of the study is to find out how the nutritional status and brute motor skills of 

Suku Anak Dalam in Jambi Province are related. This study is a correlation study with 

a cross-sectional design approach. The population in this study is the Suku Anak 

Dalam in the province of Bengkulu. Then the sampling technique used purposive 

samplings that were in the district of Sarolangun with a total of 30 children. Data is 

collected using anthropometric measurement test to see nutritional status and child's 

motor skills test using Pre-Screening Questionary Instruments. The results of the 

research showed that the results of gross motor skills of Suku Anak Dalam in Jambi 

Province are related to their nutritional status. The study found that there was a link 

between nutritional status and the rude motor development of Suku Anak Dalam, 

Therefore, parents should pay attention to their child’s nutrition so that the brand can 

grow and thrive well. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

    

 

Keywords 
 
Gross Motor Skills 
Jambi 
Nutritional Status 
Suku Anak Dalam 
 

  Abstrak  

Kata kunci 
Motorik Kasar 
Jambi 
Suku Anak Dalam 
Status Gizi 
 
 

 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana status gizi dan 

keterampilan motorik kasar anak-anak Suku Anak Dalam di Provinsi Jambi 

berhubungan satu sama lain. Penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan 

pendekatan desain cross sectional study. Populasi dalam penelitian ini adalah anak 

Suku Anak Dalam di Provinsi Bengkulu. Kemudian teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling yang ada di Kabupaten Sarolangun berjumlah 30 

anak. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes pengukuran Antropometri untuk 

melihat status gizi dan tes keterampilan Motorik Kasar Anak menggunakan Instrumen 

Kuisioner Pra Skrining (KPSP). Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil 

keterampilan motorik kasar anak-anak Suku Anak Dalam di Provinsi Jambi terkait 

dengan status gizi mereka. Penelitian ini menemukan bahwa ada hubungan antara 

status gizi dan perkembangan motorik kasar anak-anak Suku Anak Dalam. Oleh 

karena itu, orang tua harus memperhatikan gizi anak mereka agar merek dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik. 
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PENDAHULUAN  

Proses kehidupan dari lahir hingga akhir hayat memiliki tahapannya masing-masing. Sejak 

pembuahan hingga akhir masa pubertas, anak memiliki ciri khasnya sendiri yang terus tumbuh dan 

berkembang. Saat bayi berusia 3 bulan dalam kandungan, proses tumbuh kembang dimulai dan 

berlanjut hingga anak berusia 3 tahun, masa ini disebut golden age. Pada usia ini, anak membentuk 

dirinya sendiri. Perkembangan kognitif dan emosional dini merupakan hal yang mendasar dan 

terpenting bagi tumbuh kembang anak-anak (Alwaely et al., 2021; Hayati & Putro, 2021). Faktor 

genetik dari orang tua dan faktor lingkungan (Rubiyatno et al., 2021), stimulasi, pengaruh hormon, serta 

nutrisi dan gizi adalah beberapa faktor yang memengaruhi perkembangan anak. Nutrisi cukup sangat 

diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Hal ini disebabkan pada fase ini 

merupakan fase pembentukan, karena apabila anak kekurangan nutrisi yang diperlukan, maka mereka 

mudah menderita gangguan nutrisi (Saavedra & Prentice, 2023). Selain itu, karena anak-anak adalah 

generasi penerus bangsa yang haru sehat, pintar dan kuat, penting bagi mereka untuk memperhatikan 

kesehatan dan gizi mereka (Ismaniar et al., 2019) 

Berdasarkan hasil survei status gizi indonesia (SGSI) 2022, data prevalensi anak dengan status 

gizi kurang (underweight) pada tahun 2022 di Indonesia adalah 17,1% (Kemenkes, 2022). Angka ini 

lebih tinggi 0,1% dari tahun 2021 yang mencapai 17% (Kemenkes, 2021). Di Provinsi Jambi, prevelansi 

anak dengan status gizi kurang pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi 13,8% (Kemenkes, 

2022) dari tahun 2021 yang mencapai 16,7% (Kemenkes, 2021). Namun prevalensi gizi Suku Anak 

Dalam (SAD) di Taman Nasional Bukit Dua Belas belum pernah diteliti berdasarkan referensi yang 

ada.  

Salah satu Puskesma di Kabupaten Sarolangun adalah Puskesmas Pematang Kabau. Puskesmas 

ini terletak di Jl. Pauh Hitam Ulu KM.42 Kecamatan Air Hitam Kabupaten Sarolangun dan terdiri dari 

empat desa yaitu Desa Pematang Kabau, Bukit Suban, Mentawak Baru dan Mentawak Ulu. Ada 1442 

bayi, termasuk balita Suku Anak Dalam (SAD), yang mengunjungi posyandu di Puskesmas Pematang 

Kabau (Fitri et al., 2017) 

Di Kabupaten Sarolangun terdapat kelompok masyarakat yang masih mendiami hutan yaitu 

kelompok masyarakat Suku Anak Dalam (SAD) (Takiddin, 2014). Bagi orang rimba tempat tinggal 

yang berada di dalam hutan mempunyai peran penting dalam kehidupan baik dalam pemenuhan 

kebutuhan hidup maupun sebagai kegiatan keagamaan, sosial, dan kebudayaan. Suku Anak Dalam  

mempercayai bahwa hutan merupakan tanah peninggalan nenek moyang yang harus tetap ada dan 

dipertahankan (Triana & Eka Putri, 2022). Demi terpenuhinya kebutuhan dasar berupa kebutuhan 

sandang pangan papan, Suku Anak Dalam  memanfaatkan hasil hutan berupa tumbuhan serta hewan 

untuk diburu (Hajri & Indrawadi, 2021). Suku Anak Dalam masih menggunakan obat-obatan herbal 

yang berasal dari beberapa tumbuhan di hutan (Hadriyati et al., 2020), dalam pemenuhan makanan 

pokok, Suku Anak Dalam (SAD) memanfaatkan hasil meramu dari tumbuhan jenis umbi-umbian, serta 
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melakukan berburu pada binatang tertentu seperti babi, kijang, dan rusa yang dikonsumsi ataupun dijual 

untuk ditukarkan menjadi uang untuk dimanfaatkan membeli kebutuhan lainnya. Suku Anak Dalam 

terdiri dari dua kelompok. Satu kelompok menjalani gaya hidup yang menetap melalui program 

pemberdayaan yang ditawarkan oleh pemerintah daerah, sementara kelompok lainnya menjalani secara 

nomaden (Triana & Eka Putri, 2022; Tristo, 2018). 

Disalah satu desa di Kabupaten Sarolangun masih kurangnya pemahaman orang tua mengenai 

gizi yang baik untuk perkembangan anak, bisa dilihat dari data (Dinkes, 2022) yang menunjukan masih 

ditemukan 43 anak dengan jumlah gizi kurang. Kurangnya pemahaman orangtua terhadap pemenuhan 

gizi anak akan memberikan dampak negatif terhadap perkembang gizi anak (Fazrin et al., 2022). Kurang 

gizi membuat pertumbuhan dan perkembangan otak dan fisik anak terganggu, yang menyebabkan anak-

anak pada Suku Anak Dalam tidak memperoleh pendidikan mulai dari taman kanak-kanak bahkan 

sekolah dasar. Selain tingkat pengetahuan, tingkat ekonomi juga mempengaruhi status dan kebutuhan 

gizi pada anak, hal itu senada dengan pendapat Sebataraja et al (2014) kebutuhan makan pada keluarga 

yang berstatus sosial ekonomi rendah tidak akan terpenuhi sehingga anak tersebut akan mengalami dan 

berstatus gizi buruk. 

Pada tahap awal, perkembangan dan pertumbuhan menentukan perkembangan selanjutnya. 

Perkembangan motorik kasar yaitu bagian dari sikap tubuh yang melibatkan otot-otot besar (Sorgente 

et al., 2021) dan merupakan salah paramater perkembangan anak. Perkembangan motorik kasar anak 

sangat penting untuk keberlangsungan hidup mereka (Asriansyah & Mahendra, 2020) karena gerak 

anak-anak yang dipengaruhi oleh otot syaraf itu sendiri seperti berjalan, berlari dan melompat dapat 

terganggu apabila hal tersebut terhambat perkembangannya (Sutapa et al., 2021) yang dipengaruhi oleh 

otot syaraf itu sendiri, seperti berjalan, berlari, melompat. Penyerapan nutrisi sangat penting untuk 

perkembangan motorik kasar karena nutrisi harus seimbang dan memuaskan (Yunita & Utama, 2021; 

Zulkarnaen, 2019). Penelitian ini dilakukan karena belum ada catatan tentang anak balita Suku Anak 

Dalam di Provinsi Jambi dan hungan antara status gizi anak dan perkembangan motorik kasar mereka 

di lingkungan yang jauh dari pusat kota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman gambaran perkembangan motorik kasar 

anak Suku Anak Dalam di Provinsi Jambi berkorelasi dengan gambaran status gizi mereka. Salah satu 

keuntungan dari penelitian ini adalah dapat memberi praktisi kesehatan pengetahuan tentang gangguan 

perkembangan motorik kasar. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagar dasar atau sumber data untuk 

penelitian selanjutnya serta sebagai motivasi bagi pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut, terutama yang berkaitan dengan Suku Anak Dalam (SAD). 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, analisis korelasi digunakan. Ini merupak cara penelitian yang melihat 

hubungan antara dua variabel dalam situasi atau kelompok tertentu (Kumar & Chong, 2018). Penelitian 
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ini menggunakan metode cross-sectional, yang berarti bahwa data variabel bebas dan variabel terikat 

hanya diukur atau diamati sekali, yaitu pada saat pengukuran (Sakyi et al., 2020). Penelitian ini 

dilakukan untuk menentukan hubungan antara status gizi dan keterampilan motorik kasar anak berusia 

antara 1-3 tahun 

Untuk mendapatkan bahan penelitian, metode pengumpulan data berikutnya menggunakan tes dan 

pengukuran langsung pada sampel. Adapun tes yang dilakukan adalah merupakan tes pengukuran status 

gizi, alat ukur status gizi menggunakan tes antropometri (Atmanegara et al., 2022) dan motorik kasar 

menggunakan instrumen Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) (Batljery et al., 2021) 

Sebelum menguji hipotesis, uji prasyarat dilakukan. Peneliti harus memastikan bahwa data yang 

dianalisis berdistribusi normal, yang berarti uji normalitas menggunakan rumus chi kuadrat dan uji 

homogenitas menggunakan uji f (Kocsis et al., 2020). Metode yang digunakan untuk menganalisis data-

data penelitian dalam rangka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah metode analisis statistik dengan teknik korelasi Statistik yang digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan adalah product moment 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Status gizi didefinisikan sebagai keadaan sehat seseorang atau kelompok yang ditentukan oleh 

tingkat kebutuhan fisik mereka dan energi. Adapun tes yang dilakukan adalah merupakan tes 

pengukuran status gizi, alat ukur status gizi menggunakan antropometri dan dibantu oleh petugas 

kesehatan puskesmas setempat. Tabel distribusi frekuensi menunjukan hasil (Tabel 1). 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Status Gizi SAD 

Norma Gizi Frekuensi % 

Gizi Baik 4 14% 

Gizi Sedang 12 40% 

Gizi Kurang 14 46% 

Total 30 100% 

 

Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) adalah pemeriksaan perkembangan anak yang 

digunakan untuk mengidentifikasi gangguan perkembangan anak sejak dini. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah perkembangan anak normal atau tidak. Hasil dari motorik kasar anak Suku Anak 

Dalam dapat dilihat pada (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motorik Kasar SAD 

Tingkat Kemampuan Frekuensi % 

Sesuai 1 4% 

Meragukan 18 60% 

Penyimpangan 11 36% 

Total 30 100% 
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Kemudian dari tabel 3, diketahui Xhitung < Xtabel, Ini menunjukan bahwa data dari satu kelompok 

eksperimen yang diteliti memiliki distribusi Normal. Kemudian dari tabel 20 di atas didapat nilai Fhitung 

= 1,18 sedangkan nilai ftabel pada taraf signifikan a= 0,05 = 1,66. Hasil Fhitung adalah 1,18 dan Ftabel adalah 

1,66 berarti homogen. Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai r hitung sebesar 0,75 artinya koefisien 

korelasi memiliki hubungan kuat. Untuk mengetahui lebih lanjut keeratan hubungan antara kedua 

variabel tersebut, kemudian berdasarkan tabel 6 di atas hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung = 

5,136 > ttabel 1,701 maka Ha diterima. Oleh karena itu, keterampilan motorik kasar anak-anak berusia 

antara 1-3 tahun terkait erat dengan status gizi mereka. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

N Status Gizi Motorik Kasar Keterangan 

Xhitung Xtabel Yhitung Y tabel Distribusi 

Normal 30 8,77 11,07 10,58 11,07 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

N Variabel Keterangan 

Fhitung Ftabel Homogen 

30 1,18 1,66 

 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji-r 

r hitung Interval Koefisien Kriteria 

0,75 0,69=0-0,79 Kuat 

 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji-t 

Dk (n-1) Thitung Ttabel Kriteria 

29 5,136 1,701 Terdapat Hubungan 

 

Jika anak memiliki status gizi yang buruk, mereka akan mengalami pertembuhan dan 

perkembangan yang lebih lambat. Ini karena ketidakseimbangan antara jumlah asupan gizi yang 

diterima oleh tubuh, terutama otak, dan pertumbungan serta perkembangan anak akan terganggu. 

Dengan status gizi yang baik akan memberikan dampak yaitu mempunyai kebugaran jasmani yang baik 

dan mencegah dari berbagai jenis penyakit.  

Kemampuan motorik kasar membutuhkan aktivitas otak dan otot yang baik, sehingga tubuh 

membutuhkan nutrisi yang sangat baik. Hal ini sesuai dengan teori (Hasdianah, 2014), bahwa anak-

anak yang menerima gizi yang cukup cenderung lebih aktif, sementara anak-anak yang menerima gizi 

yang buruk dapat mengalami gangguan perkembangan karena mempengaruhi perkembangan otak dan 

tingkat kecerdasan mereka (Yunita & Utama, 2021). 

Konsumsi makanan dan tingkat kesehatan mempengaruhi status gizi (Herliani, 2022). Selain 

faktor di atas, status gizi juga di pengaruhi oleh faktor lain seperti ekonomi (Encalada-Torres et al., 



88    Jendela Olahraga, Volume 08, No. 02, Juli 2023,  
hlm 83-91 

 
 

 
 

2022; Galgamuwa et al., 2017), pendidikan, pekerjaan, sosial (Monterrosa et al., 2020) dan budaya. 

Pada penelitian ini peneliti melihat bahwa faktor faktor di atas sangat mempengaruhi status gizi pada 

anak anak Suku Anak Dalam (SAD).  

Selain itu, hasil penelitian menunjukan bahwa ada korelasi yang signifikan antara perkembangan 

motorik kasar balita dan status gizi. Ini karena setiap gerakan memerlukan kontraksi dan relaksasi otot 

(Kato et al., 2019), energi ATP yang dihasilkan dari metabolisme zat pembentuk energi (karbohidrat, 

lemak & protein) diperlukan untuk kontraksi dan relaksasi (Pang et al., 2014). Sementara jantung dan 

paru-paru membutuhkan energi tambahan untuk mengangkut zat gizi dan oksigen keseluruh tubuh, otot 

membutuhkan energi tambahan dari metabolisme untuk bergerak selama aktifitas fisik (Sangadah, 

2022). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian orang tua responden tidak mengetahui banyak 

tentang perkembangan anak mereka. Pendidikan dan lingkungan sekitar berhubungan dengan ini. 

Sebagian orang tua mengikuti keinginan anak mereka dengan memberi mereka makanan tanpa 

memperhatikan nutrisinya. Misalnya, saat masa pertumbuhan anak, anak-anak lebih suka makanan 

ringan yang tidak berlabel nutrisi daripada sayuran yang sangat penting. Orang tua yang cerdas tidak 

selalu menuruti keinginan anak hanya karena mereka tidak ingin anak mereka menangis. Solusi masalah 

ini adalah dengan mengajarkan orang tua sedini mungkin tentang nutrisi yang baik untuk anak agar 

mereka terbiasa mengonsumsi makanan bergizi sejak pendidikan prasekolah. Selain itu, orang tua harus 

tegas untuk memenuhi kebutuhan nutrisi anak untuk mendukung perkembangan motorik mereka dan 

menjadi yang terbaik pada usia mereka.  

Hasil penelitian juga ditemukan anak dengan status gizi baik namun kelainan perkembangan 

motoriknya dan anak dengan status gizi buruk namun perkembangan motoriknya dipertanyakan. Hal 

ini terjadi mengingat selain status gizi, ada faktor lain yang mempengaruhi perkembangan motorik anak, 

seperti stimulus. Stimulus merupakan rangsangan yang berasal dari lingkungan di luar individu anak. 

Anak-anak yang menerima banyak rangsangan akan lebih cepat berkembang daripada anak-anak yang 

menerima hanya sedikit atau tidak sama sekali rangsangan. Stimulus juga berfungsi sebagai penguat. 

Stimulus akan bekerja lebih baik jika diperhatikan kebutuhan anak sesuai dengan tahapan 

perkembangan mereka. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa orang tua tidak menyadari pentingnya 

stimulasi bagi anak, terutama pada usia antara 1-3 tahun (golden age). Anak-anak harus memiliki 

kemampuan motorik yang tidak timpang agar mereka dapat terlibat dalam berbagai aktivitas permainan 

dan memungkinkan proses interaksi sosial (Tantowi et al., 2021). 

Peran tenaga kesehatan sangat diperlukan, karena tidak semua orang tua mendapatkan informasi 

yang tepat tentang perkembangan anak mereka. Mengingat perbedaan latar belakang pendidikan dan 

status ekonomi orang tua. Semakin baik tindakan stimulasi yang diberikan pada anak, maka semakin 

normal dan sesuai hasil perkembangan motorik anak (Kholifah, Fadillah, As’ari, 2014) 
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KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa gizi buruk mempengaruhi kemampuan 

motorik kasar anak-anak, terutama tumbuh kembang yang terhambat. Dengan status gizi yang baik akan 

memberikan dampak diantaranya mempunyai kebugaran jasmani yang baik dan mencegah dari 

berbagai jenis penyakit. Selain status gizi, untuk penelitian lebih lanjut untuk dapat melihat variabel 

lain yang dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan motorik kasar, seperti lingkungan dan 

lainnya. Selanjutnya, keluarga harus lebih memperhatikan asupan gizi anak agar mereka dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik dan sehat serta memberikan stimulasi pada masa perkembangan anak. 
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